



(Analisis Semiotika Film Moammar Emka’s Jakarta Undercover







1.1 Latar Belakang 
Film ialah salah satu media komunikasi untuk menyampaikan 
sebuah pesan kepada komunikan disuatu tempat. Dalam arti sempit, film 
ialah penyampaian gambar lewat layar lebar atau bioskop, dalam arti lebih 
luas bisa jadi penyampaian gambar lewat televisi.1 Film sudah menjadi 
media komunikasi yang sering dinikmati oleh masyarakat dari muda sampai 
lanjut usia dan berbagai latar belakang sosialnya lewat audio visual. Film 
juga diyakini mampu bercerita melalui tampilan audio visualnya, sehingga 
menjadi media komunikasi yang kuat, yang dapat menembus waktu dan 
ruang penonton. 
Perkembangan film di Indonesia lebih signifikan, banyak industri 
perfilman memproduksi film, baik indie maupun komersil. Minat penonton 
yang melihat film dari industri perfilman Indonesia cukup banyak, dimulai 
dari anak kecil hingga dewasa, dikarenakan film Indonesia sekarang 
mayoritas target audiensnya semua umur. Akan tetapi ada juga industri 
perfilman yang membuat film target audiensnya mulai remaja hingga 
dewasa, yang menunjukkan sisi romantisme ala dewasa, kekerasan, rasisme 
dan kefulgaran oleh tokoh dalam filmnya. 
 
1 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2011, hal. 138. 
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Sempat mati suri, di awal tahun 2000an perfilman Indonesia bangkit 
kembali, film-film dalam negeri mulai memunculkan taringnya. Faktor 
yang membuat iklim perfilman lebih disukai bukan hanya banyaknya film 
Indonesia yang mulai mendominasi layar bioskop, tetapi juga kemunculan 
film berdasarkan kualitas. Berbagai film Indonesia sukses di pentas festival 
film luar negeri. Tak hanya itu, nama-nama beberapa sutradara muda idealis 
rupanya telah mencuri perhatian publik.2 
Unsur seksual sangat erat kaitannya dengan film-film horror 
Indonesia sehingga mempunyai masa kelam perfilman pada waktu itu. Pada 
masa kelam itu, penonton film tidak takut untuk melihat film-film bergenre 
horor. Adegan seksual justru jadi produk jualan mereka untuk menarik 
penonton. Masa itu diakui telah hilang oleh Ahmad Yani Basuki, Ketua 
Umum Lembaga Sensor Film. Terbukti pada tahun 2017, film-film bergenre 
horor yang ada di Indonesia berlomba-lomba untuk menarik penontonnya 
dengan kualitas filmnya. Film bergenre horror seperti Pengabdi Setan dan 
Danur mendapatkan jumlah penonton sampai jutaan karena kualitasnya.3 
Untuk memperingati gerakan global 16 Days of Activism, di 
Indonesia disebut 16HAKTP (Kampanye 16 Hari Anti Kekerasan Terhadap 
Perempuan). 100% Manusia Film Festival dan Kalyanashira Films 
membuat kampanye yaitu 16FF (Enam Belas Film Festival). Acara tersebut 
bertujuan untuk mengajak masyarakat luas menghapus kekerasan berbasis 
 
2 Dyah Paramita Saraswati 2017, Refleksi Perkembangan Perfilman Indonesia 
https://hot.detik.com/movie/d-3460019/refleksi-perkembangan-perfilman-indonesia diakses pada 
tanggal 25 Maret 2018 
3 Ady Prawira Riandi 2018, Selamat Tinggal Film Horor Bermuatan Seksual 
https://celebrity.okezone.com/read/2018/02/26/206/1864623/selamat-tinggal-film-horor-
bermuatan-seksual diakses pada tanggal 25 Maret 2018 
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seksual dan gender. Acara ini dijadwalkan dari tanggal 25 November 2017 
hingga 10 Desember 2017. Tema acara ini adalah  'Negara Wajib Hadir 
Untuk Perempuan'.4 
Selain unsur SARA, kekerasan dan seksualitas masih sangat melekat 
didalam penayangan film yang ada di Indonesia hingga akhir tahun 2017, 
seperti misalnya; The Raid 2, Headshot, Kawin Kontrak 3, Taman Lawang, 
Warkop DKI Reborn; Jangkrik Boss! Part 1 dan Moammar Emka’s Jakarta 
Undercover. Akan tetapi ada pula tayangan film yang sudah meninggalkan 
unsur-unsur tersebut, seperti Danur dan Pengabdi Setan. 
Sementara itu jika ditinjau dari peraturan Lembaga Sensor Film 
Indonesia, produksi film harus mempertimbangkan apa yang telah diatur 
oleh Lembaga Sensor Film Indonesia untuk pembuatan film sebagai sarana 
media komunikasi massa. Adapun aturan yang terkait pembuatan film 
seperti; 
a. sebagai karya seni budaya, film memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan ketahanan budaya bangsa dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat lahir batin, sehingga dapat memperkuat ketahanan negara, oleh 
karena itu negara mempunyai tanggung jawab untuk memajukan 
perkembangan film; 
b. film sebagai media komunikasi massa adalah sarana mencerdasan 
kehidupan bangsa, mengembangan potensi diri, membina akhlak mulia, 
memajuan kesejahteraan masyarakat, sekaligus sebagai sarana untuk 
 
4 Hanif Hawari 2017, Lewat Film, Lukman Sardi Kampanye Hentikan Kekerasan Seksual di 
Indonesia https://hot.detik.com/movie/d-3732042/lewat-film-lukman-sardi-kampanye-hentikan-




memajukan Indonesia di kancah Internasional, oleh karena itu film dan 
perfilman Indonesia harus dikembangkan dan dilindungi; 
c. film di era globalisasi dapat menjadi sarana penetrasi budaya, sehingga 
perlu dilindungi dari pengaruh negatif yang tidak sesuai dengan ideologi 
pancasila dan jati diri bangsa Indonesia; 
d. upaya mempromosikan perkembangan film Indonesia harus sejalan 
dengan dinamika sosial dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi;5 
 Jika dilihat dari peraturan diatas, maka seharusnya setiap produksi 
film harus memasukkan unsur-unsur dalam peraturan tersebut pada 
pembuatan filmnya. Akan tetapi adanya stigma bahwa unsur seksualitas 
adalah bumbu dalam dunia perfilman untuk menarik audiens. 
 Sedangkan seksualitas sangat erat kaitannya dengan pornografi, 
dimana dalam aktifitas tersebut, menonjolkan bagian tubuh yang sepatutnya 
tidak untuk dipertontonkan. Pada umumnya, eksploitasi bagian tubuh 
terjadi pada tubuh wanita yang menjadi objek utamanya. Menurut Sarwono 
seksualitas adalah cara orang merasakan dan mengekspresikan sifat dan 
karakteristik khusus mereka. 
Kemudian Wirjono juga mengungkapkan bahwa, Pornografi terdiri 
dari kata pornos yang memiliki arti pelanggaran etiket atau perilaku cabul, 
dan grafi adalah sebuah bentuk tulisan, patung, gambar, atau barang pada 
umumnya yang memuat atau menjelaskan konsep moral tertentu yang 
menyinggung orang lain untuk membaca atau melihatnya.6 Selain itu, 
 
5 Lembaga Sensor Film Republik Indonesia 2016, Undang-undang No. 33 Tahun 2009 Tentang 
Perfilman http://www.lsf.go.id/publik/content/582da392cace3 diakses pada tanggal 25 Maret 2018 




Pendiri Yayasan Sejiwa, Diana Haryana juga mengatakan bahwa pornografi 
berdampak lebih buruk daripada narkoba, khususnya pada anak-anak yang 
dapat menyebabkan kerusakan pada lima bagian otak.7    
Apabila memahami definisi tersebut, maka seperti yang 
dicontohkan dalam film Moammar Emka’s Jakarta Undercover karya Fajar 
Nugros Tahun 2017, film tersebut mengangkat tema tentang dunia kelam, 
dimana didalam film Moammar Emka’s Jakarta Undercover karya Fajar 
Nugros Tahun 2017 mengandung unsur seksualitas. Cerita dari film ini 
dimulai dari seorang wartawan yang sedang mengejar deadline rubrik dari 
kantornya, wartawan tersebut bernama Pras. Pada suatu malam Pras 
berjalan disebuah lorong, lalu tiba-tiba ada seorang waria yang sedang 
dikejar oleh dua pria, waria tersebut menabrak Pras, dan dua orang pria 
tersebut mengira bahwa Pras adalah pacar dari waria tersebut, terjadilah 
perkelahian disitu antara Pras dan dua orang pria tersebut. Keesokan harinya 
waria tersebut meminta maaf kepada Pras, waria tersebut bernama Awink. 
Awink mentraktir Pras untuk pergi ke sebuah klub sebagai permintaan 
maafnya. Dari situlah dunia kelam dimulai, Pras bertemu dengan orang 
yang sedang berkelahi didepan klub dan Pras pun dipaksa oleh supir taksi 
untuk menolongnya. Ternyata orang yang tidak sengaja ditolong Pras tadi 
adalah Yoga, sosok penting dunia bisnis gelap di Jakarta. Disisi lain, Pras 
bertemu dengan Laura, perempuan supermodel yang membuat hidup Pras 
 
7 Rizma Riyandi 2020, Daripada Narkoba, Pornografi Beri dampak Buruk pada Anak 
https://ayobandung.com/read/2020/06/30/100369/daripada-narkoba-pornografi-beri-dampak-
lebih-buruk-pada-anak, dikases pada tanggal 06 Juli 2020. 
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berbeda. Tanpa disadari, Pras berada ditengah pusaran dunia antah berantah 
Jakarta. 
 Dalam film Moammar Emka’s Jakarta Undercover karya Fajar 
Nugros Tahun 2017 ini terdapat banyak adegan seksualitas. Adegan 
seksualitas itu mempunyai pesan tersendiri dari sutradara itu sendiri, 
Kronologi adegan seksualitas tersebut dijadikan alat untuk menyampaikan 
pesan yang ingin disampaikannya. Akan tetapi film karya Fajar Nugros ini 
termasuk dalam kategori film konvensional, dimana film ini dapat ditonton 
oleh masyarakat umum. Sementara itu masyarakat umum terdiri dari 
bermacam-macam renta usia dari anak-anak hingga orang tua. Tentunya 
penayangan film tersebut dapat memunculkan stigma dari penonton, 
dikarenakan budaya Indonesia dan budaya barat sangatlah berbeda, jika di 
negara barat tayangan adegan seksualitas sudah menjadi hal yang wajar, 
akan tetapi di Indonesia masih menimbulkan polemik tersendiri. 
 Mengingat penonton dari film Moammar Emka’s Jakarta 
Undercover karya Fajar Nugros Tahun 2017 adalah masyarakat umum yang 
terbagi dari berbagai usia dan adanya aturan dalam Lembaga Sensor Film 
(LSF) Indonesia yang menerbitkan aturan bahwa produksi film tidak boleh 
menyajikan tayangan yang fulgar atau adegan-adegan seksualitas yang 
dapat menciptakan stigma dan mempersuasif masyarakat yang 
menontonnya. Untuk meneliti terdapatnya representasi seksual dalam film 
ini, maka Teori Representasi dapat menjadi dasar dalam melaksanakan 
penelitian ini, seperti Teori Representasi yang telah dikemukan oleh Stuart 
Hall, teori representasi merupakan pemakaian bahasa (language) yang 
 
 7 
digunakan untuk menyampaikan sesuatu yang berarti (meaningful) pada 
orang lain. Representasi juga menjadi bagian penting dari proses 
pemaknaan yang dihasilkan dan dipertukarkan antar anggota kelompok 
dalam budaya. Representasi ini kemudian dapat digunakan untuk 
menjelaskan konsep-konsep yang ada di benak kita melalui penggunaan 
bahasa. Singkatnya, Stuart Hall mengartikan notasi sebagai proses 
penggunaan bahasa untuk menghasilkan makna.8    
 Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengajukan judul 
penelitian “Representasi Seksualitas dalam Film Jakarta Undercover 
(Analisis Semiotika Film Moammar Emka’s Jakarta Undercover 
Karya Fajar Nugros Tahun 2017)”. 
(Kata Kunci: Representasi Film, Seksualitas, Semiotik) 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Melihat dari latar belakang penelitian dan teori representasi Stuart 
Hall, maka dapat diajukan pertanyaan untuk memungkinkan peneliti 
melakukan penelitian sebagai berikut, “Bagaimana Representasi 
Seksualitas dalam adegan yang ada dalam film Moammar Emka’s 
Jakarta Undecover Karya Fajar Nugros Tahun 2017?” 
 
 
8 Hall, S.  Representation:Cultural Representation and Signifying Practices. 
SAGE, London, 1995, Hal. 13 
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dan melihat seperti 
apa representasi seksualitas dalam adegan film Moammar Emka’s Jakarta 
Undercover karya Fajar Nugros Tahun 2017. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat yang diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi pembacanya. Manfaat dari penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1.4.1 Manfaat Akademis 
Menjadi acuan dalam pembelajaran bidang perfilman. Hal 
ini dapat digunakan sebagai arah pengembangan penelitian 
komunikasi, dan juga dapat digunakan sebagai media yang 
berpengaruh di bidang audio visual untuk melakukan kegiatan 
analisis film. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Mampu memberikan pesan kepada masyarakat yaitu saat 
melihat film tentunya bisa menyampaikan informasi, sehingga harus 
dicerna sebelum diterima. Jika suatu organisasi media ingin 
menghasilkan film yang memiliki nilai moral dan informasi yang 
dapat disebarluaskan dengan baik kepada masyarakat di kemudian 
hari, maka penelitian ini juga diharapkan dapat berdampak pada 
organisasi media. 
